Visual Heritage: Jurnal Kreasi Seni dan Budaya
Vol. 08 No. 02, Januari 2026

JURNAL KREASI SENI DAN BUDAYA
Page 215-223

PENDIDIKAN SENI INKLUSIF DI SD MARANATHA 01:
ADAPTASI METODE PEMBELAJARAN UNTUK BERAGAM KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK

Ani Nur Auliyatun Latifah?, Hartono Hartono?, Wahyu Lestari®
1.23Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Semarang

ifahauliyal 1 1 @students.unnes.ac.id

Abstrak

Penelitian ini berupaya menganalisis adaptasi metode ajar seni dalam implementasi pendidikan
inklusif di SD Maranatha 01 Semarang. Isu sentralnya adalah bagaimana guru seni memodifikasi
pengajaran untuk merespons kebutuhan heterogen siswa, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK), terutama dalam mengatasi distraksi yang mudah dialami siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus pada sekolah swasta
tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru
kelas 4, serta dokumentasi. Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber. Analisis data
mengikuti model interaktif Miles dan Huberman, mencakup reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Temuan menunjukkan guru sukses menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara
lentur. Mereka menyesuaikan materi dan proses berdasarkan analisis minat dan kebutuhan siswa.
Ragam metode seperti bernyanyi, menggambar, dan eksplorasi media digunakan demi partisipasi
aktif dan pemahaman yang lebih baik. Dukungan institusi dan belajar mandiri membantu guru
mengatasi tantangan. Implementasi ini berdampak positif, meningkatkan kemandirian dan
kepercayaan diri siswa.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Pembelajaran Berdiferensiasi, Metode Pembelajaran, Seni
dan Budaya

Abstract

This study seeks to analyze the adaptation of arts teaching methods in the implementation of
inclusive education at SD Maranatha 01 Semarang. The central issue addresses how arts
teachers modify their instruction to effectively respond to the heterogeneous needs of students,
including Children with Special Needs (CSN), particularly in managing the frequent distractions
experienced by students. The research employed a descriptive qualitative method utilizing a case
study strategy at this private school. Data collection was executed through observation, in-depth
interviews with the fourth-grade teacher, as well as documentation. Data validity was ensured
via source triangulation. The analysis followed the interactive model by Miles and Huberman,
encompassing data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that
the teachers successfully implemented differentiated instruction in a flexible manner. They
adjusted the material and learning processes based on a thorough analysis of student interests
and needs. A variety of methods, such as singing, drawing, and media exploration, were utilized
to foster active participation and enhance comprehension. Institutional support and self-directed
learning were instrumental in helping teachers overcome challenges. This implementation had
a positive impact, notably increasing student independence and self-confidence.
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PENDAHULUAN

Pendidikan seni menjadi salah satu pilar penting dalam pengembangan holistik seorang
peserta didik. Sesuai dengan pernyataan M. Jazuli tentang aktivitas seni dapat memberi kontribusi
terhadap pengembangan seseorang, terutama anak-anak (Jazulli, 2014, p. 51). Kontribusi yang
dimaksud dalam hal ini yaitu pemberian ruang ekspresi, peningkatan kepekaan rasa, memupuk
rasa percaya diri, pemahaman akan budaya, dan pengembangan imajinasi terhadap proses kreatif.
Lebih dari itu, seni berfungsi sebagai medium vital untuk mengekspresikan emosi, melatih
motorik halus, dan memicu kreativitas tanpa batas. Dalam hal ini, kreativitas menjadi salah satu
aspek penunjang dalam perkembangan peradaban manusia (Anggraini et al., 2025, p. 10910).
Melalui aktivitas seni, peserta didik diajarkan untuk mengamati, menafsirkan, dan menciptakan,
yang pada akhirnya membentuk cara berpikir yang lebih fleksibel dan imajinatif. Pentingnya
pendidikan seni semakin relevan dalam konteks pendidikan kontemporer atau modern. Sekolah
ditantang untuk tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mengasah keterampilan
berpikir kritis dan inovatif yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Memastikan hal tersebut dapat dirasakan oleh setiap peserta didik, dunia pendidikan kini
mengadopsi paradigma yang lebih inklusif. Dunia pendidikan berubah dengan cara menyatukan
semua peserta didik ke dalam satu sistem yang sama, tanpa membedakan mereka berdasarkan
kondisi atau latar belakang (Zahara et al., 2024, p. 5). Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan belajar yang setara bagi setiap anak agar dapat berkembang bersama dalam
lingkungan yang suportif. Konsep ini mengajarkan bahwa setiap anak, tanpa terkecuali, berhak
mendapatkan akses yang setara terhadap pendidikan (Wati, 2025, p. 1). Dalam konteks ini,
penerapan pendidikan inklusif tidak hanya berlaku di kelas-kelas umum, tetapi juga harus
merasuk ke setiap mata pelajaran, termasuk pembelajaran dengan medium seni. Hal ini bertujuan
untuk memastikan partisipasi penuh dan optimal bagi seluruh peserta didik, termasuk mereka
yang memiliki latar belakang dengan kebutuhan khusus (Vania & Rizal, 2024, p. 4).

Penerapan pendidikan inklusif pada hakikatnya bukan sekadar menghadirkan fisik
peserta didik di dalam kelas, melainkan sebuah upaya sadar untuk menciptakan ekosistem yang
mampu merangkul keberagaman latar belakang setiap individu melalui dukungan yang personal
(Zamroni et al., 2024, p. 1114). Prinsip utamanya dalam sistem ini adalah pembelajaran yang
berdiferensiasi. Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Wahyuni (2022), pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pendekatan instruksional yang bertujuan menciptakan pengalaman
belajar yang terpersonalisasi di lingkungan kelas. Hal ini dicapai melalui penyesuaian strategis
dalam metode pengajaran agar mampu mengakomodasi keragaman gaya dan kebutuhan belajar
individual seluruh peserta didik. Dengan demikian, praktik ini menegaskan bahwa pendidik tidak
lagi mengaplikasikan satu metode universal untuk seluruh populasi kelas. Sebaliknya, proses ini
menuntut penyesuaian pada materi, proses penyampaian, serta asesmen agar selaras dengan
preferensi gaya, laju perkembangan, dan tuntutan spesifik dari masing-masing anak (Sidik et al.,
2025, p. 133). Melalui pendekatan ini, dampak positif yang dirasakan langsung oleh siswa adalah
tumbuhnya rasa percaya diri dan keterlibatan aktif dalam belajar, karena mereka merasa dihargai
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Di sisi lain, lingkungan yang kolaboratif ini
memberikan manfaat besar bagi para stakeholders. Bagi guru, hal ini menjadi ruang
pengembangan profesionalisme dalam mengelola keberagaman. Bagi orang tua, terdapat rasa
aman dan bangga melihat anak mereka berkembang dalam lingkungan yang menerima perbedaan.
Kemudian bagi sekolah, keberhasilan ini memperkuat identitas lembaga sebagai wadah yang
inklusif dan humanis (Noni, 2021, p. 25). Semangat inilah yang diusung oleh SD Maranatha 01
Semarang, sebuah sekolah swasta di bawah naungan Yayasan Cipta Wiyata. Dengan komitmen
penuh, sekolah ini mengintegrasikan peserta didik berkebutuhan khusus ke dalam kelas reguler,
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memandang keberagaman tersebut bukan sebagai hambatan, melainkan kekayaan warna yang
memperdalam makna proses belajar mengajar bagi seluruh komunitas sekolah.

Mengintegrasikan anak berkebutuhan khusus (ABK) ke dalam kelas seni reguler
bukanlah tanpa tantangan. Setiap ABK memiliki karakteristik unik, mulai dari perbedaan
kemampuan kognitif, motorik, gaya belajar yang beragam, hingga cara berekspresi yang berbeda.
Seorang peserta didik dengan disabilitas fisik mungkin kesulitan menggunakan alat lukis
tradisional, sementara peserta didik dengan autisme mungkin memerlukan pendekatan yang lebih
terstruktur dan sensitif terhadap rangsangan visual atau sentuhan. Tantangan ini menempatkan
guru kelas pada posisi yang menuntut inovasi dan adaptasi, tidak hanya dalam materi pelajaran,
tetapi juga dalam metode pengajaran itu sendiri agar setiap peserta didik merasa diakomodasi dan
dapat berkreasi secara optimal (Mea, 2024, p. 268).

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada esensi
keberhasilan pendidikan seni inklusif, yang diyakini sangat ditentukan oleh keluwesan
metodologi pengajaran yang diimplementasikan oleh pendidik di satuan pendidikan, misalnya SD
Maranatha 01 Semarang. Adopsi berbagai strategi pembelajaran dalam proses kegiatan belajar
mengajar di kelas merupakan langkah krusial untuk memastikan bahwa setiap peserta didik dapat
menginternalisasi materi ajar meskipun melalui pendekatan pemahaman yang berbeda
(Wawancara, Marsya, 5 September 2025). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus
pada identifikasi masalah, tetapi juga pada bagaimana guru dikelas dalam pembelajaran dengan
medium seni secara aktif membantunya. Penelitian ini memfokuskan perhatian pada SD
Maranatha 01, sebuah sekolah yang dikenal dengan komitmennya terhadap pendidikan inklusif.
SD ini telah berupaya keras untuk menyediakan lingkungan belajar yang setara, namun
implementasi pendidikan seni inklusif di sana masih perlu dieksplorasi lebih dalam. Dengan
meneliti adaptasi metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru seni di SD Maranatha 01,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara nyata mengenai strategi yang
efektif, tantangan yang dihadapi, serta keberhasilan yang dicapai dalam menciptakan ruang
pembelajaran dengan medium seni yang benar-benar inklusif.

METODE PENELITIAN

Penelitian pendidikan seni inklusif di SD Maranatha 01 dengan menganalisis adaptasi
metode pembelajaran untuk kebutuhan beragam peserta didik menggunakan metode penelitian
kualitatfif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang dilakukan langsung di
lapangan, di mana peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang berfokus pada kualitas dan
pemahaman mendalam, bukan pada angka (Sugiyono, 2022). Penelitian ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial dalam konteks aslinya secara
menyeluruh khususnya metode pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam termasuk anak berkebutuhan khusus di
SD Maranatha 01. Penelitian ini berlokasi di SD Maranatha 01 Semarang, sebuah sekolah swasta
yang menerima peserta didik dengan latar belakang inklusi. Subjek penelitian adalah guru kelas
menggunakan seni sebagai medium dalam pembelajaran di sekolah tersebut, karena mereka
adalah pihak yang secara langsung menerapkan metode pembelajaran yang beradaptasi untuk
memenuhi kebutuhan beragam peserta didik. Pada penelitian ini, sebagai sampel peneliti memilih
kelas 4 untuk mengambil data, karena pada kelas ini memiliki beberapa peserta didik dengan latar
belakang inklusi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini memanfaatkan triangulasi metode, mencakup
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Secara spesifik, observasi dilaksanakan guna
memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika dan alur proses pembelajaran di
lapangan, yang dalam konteks ini berfokus pada proses pembelajaran seni dan budaya. Tujuannya
adalah untuk melihat secara nyata interaksi guru dan peserta didik, penggunaan alat dan bahan,
serta bagaimana metode pengajaran disesuaikan dengan kebutuhan individu. Kemudian
wawancara dilakukan pada guru yang mengajar kelas 4 yaitu ibu Marsya guna mendapatkan data
terkait metode pembelajaran yang diterapkan. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru seni
untuk menggali pemahaman mereka mengenai keberhasilan, tantangan, dan strategi inovatif yang
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mereka terapkan (Raco, 2010). Terakhir, dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumen
pendukung terkait penelitian, seperti foto kegiatan, atau hasil karya peserta didik, yang berfungsi
sebagai bukti pendukung dari observasi dan wawancara.

Keabsahan data dipastikan melalui triangulasi sumber. Metode ini digunakan dengan cara
membandingkan dan mencocokkan informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Raco, 2010). Jika data dari ketiga sumber tersebut konsisten, maka keabsahan data
penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh data yang terkumpul dianalisis menggunakan
model analisis interaktif Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1992), yang terdiri dari tiga
tahapan sistematis: 1) Reduksi Data: Peneliti memilih dan memilah data yang relevan dengan
fokus penelitian. Data yang tidak diperlukan disingkirkan untuk mempermudah proses analisis;
2) Penyajian Data: Penyajian Data: Data yang telah diringkas sebelumnya kemudian disajikan
dalam wujud narasi yang disusun secara sistematis. Langkah ini berfungsi untuk memfasilitasi
pembaca agar lebih mudah memahami berbagai temuan yang diperoleh dari penelitian. 3)
Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan seluruh data yang telah tersaji, peneliti selanjutnya
merumuskan konklusi akhir. Kesimpulan ini harus secara lugas menjawab setiap pertanyaan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SD Maranatha 01 Semarang adalah sebuah sekolah swasta di bawah naungan Yayasan
Cipta Wiyata. SD Maranatha 01 berlokasi di J1. Sri Rejeki Raya No.I, Gisikdrono, Kec. Semarang
Barat, Kota Semarang, Jawa Tengah 50148. Sebagai sekolah dengan kurikulus Kristiani, SD
Maranatha menjadi sekolah yang berkomitmen pada peserta didik inklusi, hal ini karena sekolah
ini menerapkan sistem pelayanan bagi seluruh peserta didik sehingga mereka dianggap sebagai
raja dan wajib mendapatkan perhatian penuh dari guru-guru di sekolah (Wawancara, Marsya, 5
September 2025). Sekolah ini menerima peserta didik dengan beragam latar belakang, termasuk
anak berkebutuhan khusus (ABK), dan mengintegrasikan mereka ke dalam kelas regular (Hikmah
etal., 2025, p. 671). Konsep ini bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar yang setara bagi
setiap anak agar dapat berkembang bersama dalam lingkungan yang suportif.

S0 MARANATHA 01

TERAKREDITAS] “A"

Gambar 1. Lokasi SD Maranatha 01
Sumber; Ani Nur, 8 Agustus 2025

Penerapan pendidikan inklusif di SD Maranatha 01 menunjukkan bahwa kehadiran fisik
peserta didik di sekolah dianggap sebagai wadah untuk menanggapi keberagaman individu.
Pembelajaran yang diterapkan mengusung pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, di mana
guru tidak lagi menggunakan metode pengajaran yang tunggal. Sebaliknya, mereka berupaya
menyesuaikan materi, proses, dan evaluasi pembelajaran untuk mengakomodasi karakteristik dan
kebutuhan belajar spesifik dari setiap peserta didik (Susanto & Yohana, 2025, p. 7).

Adaptasi Metode Pembelajaran
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Berdasarkan wawancara dengan guru di SD Maranatha 01, keberhasilan pendidikan seni
dalam hal ini pada mata Pelajaran seni dan budaya untuk inklusif sangat bergantung pada
fleksibilitas dan adaptasi metodologi pembelajaran. Guru mengakui bahwa mengintegrasikan
ABK ke dalam kelas reguler memiliki tantangan unik, terutama karena setiap anak memiliki
karakteristik dan kebutuhan yang berbeda (Salma et al., 2025, p. 2).

1. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Guru seni di SD Maranatha 01 menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sebagai
pendekatan utama. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pengajaran yang
memungkinkan guru untuk menyesuaikan kurikulum dan instruksi untuk memenuhi kebutuhan
belajar yang beragam dari setiap peserta didik (Almujab, 2023, p. 149). Hal ini dilakukan dengan
menganalisis terlebih dahulu sejauh mana kemampuan memahami materi dan kesukaan peserta
didik saat belajar. Proses ini menjadi kunci untuk mendesain metode yang sesuai dengan
kemampuan dan fasilitas yang tersedia (Panjaitan & Hafizzah, 2025, p. 330). Tujuannya adalah
memastikan setiap peserta didik, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, dapat memahami
materi meskipun dengan cara yang berbeda.

Meskipun demikian, tantangan utama yang dihadapi guru adalah membuat siswa inklusi
tetap fokus dalam belajar, sebab perhatian mereka sering kali mudah teralihkan oleh berbagai
rangsangan di sekitarnya (Abidin, 2023, p. 27). Dalam menghadapi tantangan tersebut, guru tidak
berjuang sendiri. Sekolah memberikan dukungan signifikan dengan mengikutsertakan guru di SD
Maranatha 01 untuk mengikuti pelatihan dan guru juga secara mandiri belajar pribadi untuk
mendapatkan informasi dan pemahaman tentang pendidikan inklusi. Terkait hal ini, guru berharap
ada lebih banyak fasilitas yang disediakan untuk membantu proses mengajar.

2. Metode Pembelajaran yang Digunakan

Menghadapi tantangan ini, selain mempersiapkan metode pembelajaran yang baik, guru
diwajibkan untuk mempersiapkan diri secara holistik. Guru menyebutkan bahwa persiapan yang
dilakukan bukan hanya pada materi, melainkan juga pada hati dan mental (Wawancara, Marsya,
5 September 2025). Hal ini menunjukkan bahwa mengajar siswa inklusi memerlukan pendekatan
empatik dan personal (Hasanah & Sukiman, 2025, p. 662). Upaya ini dilakukan untuk memastikan
siswa merasa diterima dan dihargai. Sesuai pernyataan Ibu Marsya bahwa "selain dengan metode
pembelajaran yang beragam, guru juga melakukan pendekatan secara pribadi dan memberi
pemahaman kepada siswa inklusi serta teman-teman lainnya dalam kelas agar siswa merasa
aman saat akan mendapat materi pelajaran" (Sumber; Wawancara, 5 September 2025). Untuk
mencapai tujuan tersebut, guru seni budaya di SD Maranatha 01, khususnya di kelas 4
menerapkan beragam metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta
didik. Metode-metode ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
bagaimana peserta didik dapat terlibat secara optimal.

Metode Bernyanyi

Guru menggunakan lagu-lagu atau jingle sederhana untuk memperkenalkan konsep-
konsep seni dan budaya. Metode ini efektif karena musik dapat membantu peserta didik
berkebutuhan khusus untuk lebih mudah mengingat dan berinteraksi (Wijaya, 2021, p. 54).
Penggunaan nyanyian membuat materi terasa lebih menyenangkan dan mengurangi tekanan
belajar. Sebagai salah satu sekolah dengan kurikulum yang berdasarkan pada Agama Kristiani,
guru-guru di SD Maranatha 01 Semarang sangat sering menggunakan metode bernyanyi saat
mengajar di kelas. Hal ini dilakukan selain untuk membuat siswa merasa pembelajaran lebih
menyenangkan, juga sebagai cara mereka untuk memberikan pujian-pujian kepada Tuhannya
disela-sela pembelajaran di kelas.

Metode Menggambar
Setelah materi disampaikan, peserta didik diberikan kebebasan untuk mengekspresikan
pemahaman mereka melalui gambar. Guru menyediakan berbagai alat dan bahan agar peserta
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didik dapat memilih sesuai dengan preferensi mereka, seperti krayon, pensil warna, atau cat.
Metode ini sejalan dengan pernyataan guru yang mengadaptasi kurikulum dan metode
pembelajaran berdasarkan kesukaan peserta didik, misalnya dia lebih suka menarik garis, dan
masih banyak lagi (Wawancara, Marsya, 5 September 2025). Berdasarkan wawancara dengan
guru kelas SD Maranatha 01 yang menyatakan *’karena tugas kami sebagai pelayan untuk peserta
didik, maka kami harus melimpahkan seluruh tenaga, pikiran, hingga hati kamu untuk membuat
proses pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik kami. Tujuan kami memang untuk
membuat peserta didik paham akan materi yang diberikan, tetapi disamping itu tugas kami yang
harus mengemas bagaimana materi bisa peserta didik tangkap dengan baik tanpa merasa
tertekan’’ (Sumber; Warancara, 5 September 2025). Hal inilah yang membuat pembelajaran di
kelas berkesan menyenangkan. Sebab pembelajaran di dalam kelas bukan hanya soal materi bisa
diterima dengan baik, tetapi bagaimana cara materi itu disampaikan, agar peserta didik mengerti
dengan baik sesuai dengan tingkat pemahaman dan kesukaan mereka.

Metode Bercerita

Pendekatan pengajaran di mana guru mengaitkan konsep seni budaya dengan sebuah
cerita atau narasi, terbukti sangat efektif dalam menjembatani pemahaman siswa. Metode ini
bukan sekadar menyampaikan informasi, melainkan menenunnya dalam sebuah konteks yang
menarik dan imajinatif (Pramesthy et al., 2024, p. 832). Penggunaan metode narasi ini memiliki
dampak signifikan, terutama bagi peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori atau visual.
Bagi pembelajar visual, cerita yang disajikan secara lisan atau didukung dengan media visual
akan membantu membayangkan dan memahami konsep dengan lebih baik karena otak mereka
secara otomatis menerjemahkan narasi menjadi citra mental yang kaya. Sementara itu, pembelajar
auditori dapat memproses dan mengingat informasi dengan lebih mudah karena disajikan dalam
bentuk lisan yang terstruktur dan menarik, bukan hanya sekumpulan fakta. Dengan demikian,
narasi berfungsi sebagai jembatan emosional yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi
juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan apresiasi yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai budaya
dan estetika yang terkandung dalam materi tersebut. Metode ini memastikan bahwa pembelajaran
tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi menyentuh aspek afektif dan imajinatif peserta didik.

Metode Eksplorasi

Pendekatan pembelajaran seni yang paling efektif adalah yang bersifat langsung atau
hands-on, di mana guru mengajak peserta didik untuk mencoba berbagai media seni secara
langsung. Hal ini jauh lebih berkesan daripada sekadar ceramah, karena siswa dapat terlibat penuh
dengan proses penciptaan. Kegiatan ini meliputi eksplorasi material seperti cat di atas kanvas,
memabhat tanah liat untuk membentuk tiga dimensi, atau menyusun kolase dari bahan bekas untuk
menghasilkan tekstur yang unik. Metode ini secara intrinsik memberikan kesempatan emas bagi
peserta didik untuk merasakan dan bereksperimen dengan tekstur dan warna (Wandini et al.,
2022, p. 2019). Guru dapat menyesuaikan alat dan bahan yang digunakan agar sesuai dengan
kemampuan motorik dan sensorik setiap peserta didik, sehingga mereka dapat berkreasi secara
optimal. Interaksi fisik dengan bahan-bahan ini bukan hanya mengasah keterampilan motorik
halus, tetapi juga merangsang indra sensorik mereka, menciptakan koneksi yang lebih kuat antara
gagasan dan realitas material.

Lebih lanjut, keberhasilan metode eksperimental ini sangat bergantung pada kemampuan
guru untuk melakukan penyesuaian. Penting bagi guru untuk menyesuaikan alat dan bahan yang
digunakan agar sesuai dengan kemampuan motorik dan sensorik setiap peserta didik. Misalnya,
bagi siswa yang memiliki keterbatasan motorik halus, guru dapat menyediakan kuas yang lebih
tebal atau potongan kolase yang lebih besar. Pendekatan yang sensitif dan personal ini
memastikan bahwa kegiatan berkreasi tidak menjadi sumber frustrasi, melainkan menjadi
pengalaman yang memberdayakan. Dengan adanya penyesuaian ini, setiap siswa diberikan
platform yang ideal agar mereka dapat berkreasi secara optimal, mengekspresikan ide-ide mereka
tanpa terhalang oleh keterbatasan teknis, dan benar-benar merasakan kegembiraan dalam proses
berkesenian.
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Gambar 2. Pembelajaran di Kelas dengan Metode Ekplorasi menggunakan Kolase
Sumber; Ani Nur, 8 Agustus 2025

Penggunaan metode-metode ini secara kombinasi membantu guru menghadapi tantangan
utama, yaitu membuat siswa fokus dalam belajar. Dengan variasi metode, guru dapat menjaga
ketertarikan siswa dan memastikan mereka berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas dengan
memberi metode sesuai kesukaannya (Auliyah et al., 2025, p. 811).

Guru menilai keberhasilan pembelajaran inklusif dengan melihat perkembangan belajar
siswa. Dampak positif yang paling terlihat adalah siswa dapat melakukan sesuatu yang baru
secara mandiri. Guru menekankan, anak dapat melakukan sesuatu yang baru, dan itu dilakukan
secara mandiri. Ini menunjukkan bahwa adaptasi metode pembelajaran tidak hanya membantu
siswa memahami materi, tetapi juga meningkatkan kemandirian dan rasa percaya diri mereka
(Hadiyani et al., 2025, p. 70).

SIMPULAN

Pendidikan seni di SD Maranatha 01 berhasil menerapkan pendidikan inklusif melalui
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Guru mengadaptasi metode pembelajaran untuk
mengakomodasi kebutuhan beragam peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus. Strategi
ini diawali dengan menganalisis kemampuan dan minat siswa, kemudian dilanjutkan dengan
penggunaan metode yang bervariasi seperti bernyanyi, menggambar, bercerita, dan eksplorasi
media. Meskipun menghadapi tantangan dalam menjaga fokus siswa, guru mendapatkan
dukungan dari sekolah berupa pelatihan dan juga secara mandiri terus belajar. Implementasi ini
terbukti berdampak positif, di mana siswa menunjukkan perkembangan belajar yang signifikan,
menjadi lebih mandiri, dan merasa diterima di lingkungan kelas. Dengan demikian, keberhasilan
pendidikan seni inklusif di SD Maranatha 01 sangat bergantung pada fleksibilitas dan adaptasi
metodologi pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
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